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Literatur Review 
Manfaat – Manfaat Visi dan Misi

Dalam pemaparan mengenai konsep visi dan misi dapat diketahui dan dipahami mempunyai peran yang sangat penting dan menghasilkan manfaat yang cukup besar di dalam model manajemen strategi. Dimana konsep visi dan misi ini merupakan bentuk konsep yang dijadikan landasan atau pondasi untuk memulai seluruh aktivitas dalam upaya manajemen strategik di perusahaan maupun lembaga baik privat maupun publik, bahkan di lingkup organisasi yang cukup kecil sekalipun.Visi dan misi yang berada dalam posisi sebagai sebuah landasan ataupun pondasi yang mendasari upaya manajemen strategik, membuat visi dan misi sangat memberikan sebuah manfaat dan pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan dari segala upaya yang dilakukan oleh manajemen strategik. Visi dan misi memiliki nilai yang sangat penting, bukan hanya sebagai konsep yang menjadi dasar untuk setiap aktivitas dalam manajemen strategi. Mereka juga berperan sebagai alat kontrol terhadap semua aktivitas dalam manajemen strategi. Dengan adanya visi dan misi, seluruh aktivitas dalam manajemen strategi dapat dikendalikan dan diarahkan ke arah yang sama, meskipun setiap anggota perusahaan atau lembaga memiliki kepentingan pribadi. Meskipun kepentingan pribadi itu tetap ada, visi dan misi membantu menyatukan beragam kepentingan pribadi tersebut untuk mencapai tujuan utama perusahaan atau lembaga.
Menurut John (2005), perusahaan yang merumuskan pernyataan visi resmi memiliki tingkat pengembalian atas ekuitas pemegang saham yang dua kali lipat lebih tinggi daripada perusahaan yang tidak memiliki pernyataan visi. Temuan yang serupa juga dilaporkan oleh Btt (2000), yang menemukan korelasi positif antara pernyataan visi dan performa perusahaan. Dalam sebuah laporan oleh majalah Business Week, disebutkan bahwa perusahaan yang mengadopsi pernyataan misi memiliki kinerja finansial yang lebih baik, dengan tingkat pengembalian 30% lebih tinggi dalam ukuran-ukuran finansial tertentu dibandingkan dengan perusahaan yang tidak memiliki pernyataan misi. Namun, beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa keberadaan pernyataan misi tidak selalu berdampak positif secara langsung pada kinerja finansial perusahaan. Hasilnya bisa sangat dipengaruhi oleh sejauh mana manajer dan karyawan terlibat dalam pengembangan pernyataan visi dan misi, dan hal ini dapat membuat perbedaan signifikan dalam kesuksesan bisnis.
Sebenarnya, secara sadar atau tidak, setiap perusahaan harus memiliki arah dan tujuan yang ingin di capai. Untuk mencapai tujuan perusahaan, tim manajemen perusahaan telah bergabung untuk memisahkan masing-masing dapartemen dan deskripsi pekerjaan kelompok untuk sepenuhnya mendukung pencapaian visi dan misi perusahaan. Berikut ini ada beberapa manfaat dari adanya visi dan misi dalam sebuah perusahaan, yaitu:
1. Menetapkan Standar Kerja yang Optimal: Ketika seorang karyawan memiliki pemahaman yang jelas tentang tujuan perusahaan dan bagaimana tujuan tersebut terkait dengan keberhasilan bersama, ia cenderung mendorong dirinya untuk memberikan kinerja terbaiknya. Jika pemahaman ini tidak hanya dimiliki oleh satu karyawan, tetapi hampir semua karyawan dalam perusahaan, maka perusahaan tersebut memiliki potensi untuk meningkatkan penjualan dan pertumbuhan yang signifikan.
2. Membuat Pekerjaan Lebih Bermakna: Pekerjaan bukan hanya tentang memenuhi kebutuhan fisik, tetapi juga tentang memenuhi kebutuhan rohani. Adanya visi dan misi perusahaan membuat pekerjaan lebih bermakna karena karyawan merasa bahwa mereka berkontribusi pada tujuan yang lebih besar.
3. Meningkatkan Semangat Kerja dan Komitmen: Karyawan yang bekerja di perusahaan dengan visi dan misi yang jelas cenderung lebih antusias dan berkomitmen. Mereka lebih aktif di tempat kerja dan merasa bahwa kontribusi mereka tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan, tetapi juga bagi masyarakat.
4. Memastikan Fokus pada Tujuan Dasar: Visi dan misi perusahaan membantu menetapkan dengan jelas tujuan dasar perusahaan. Ini membantu memastikan pertumbuhan dan peningkatan pendapatan yang signifikan.
5. Menjadi Acuan untuk Pengembangan Bisnis: Visi dan misi perusahaan adalah landasan yang kuat untuk mengembangkan bisnis. Mereka memberikan arah yang jelas bagi perusahaan dan membantu dalam mengambil keputusan strategis.
6. Panduan untuk Karyawan: Visi dan misi perusahaan dijabarkan lebih lanjut oleh departemen-departemen dalam perusahaan, terutama oleh Manajemen Sumber Daya Manusia. Ini membantu karyawan memahami tugas dan tanggung jawab mereka serta memastikan bahwa mereka berjalan sejalan dengan visi dan misi perusahaan.
7. Alat Pengambilan Keputusan: Visi dan misi perusahaan dapat digunakan sebagai panduan dalam pengambilan keputusan perusahaan, baik oleh karyawan maupun.
Dengan demikian, visi dan misi perusahaan bukan hanya dokumen formal, tetapi juga alat yang kuat untuk membantu perusahaan mencapai tujuan dan menjaga fokus pada misi inti mereka.manajemen, ketika perlu merumuskan peraturan atau kebijakan.
	Selain berfungsi sebagai panduan dalam merumuskan strategi bisnis untuk menghadapi persaingan, visi dan misi yang ditetapkan memiliki beberapa manfaat bagi bisnis, termasuk:
1.) Membangun Identitas Bisnis: Visi dan misi perusahaan memberikan fondasi untuk menciptakan identitas unik bagi bisnis. Penetapan visi dan misi ini memberikan bisnis ciri khusus yang tercermin dalam struktur organisasi dan produk yang ditawarkan kepada pelanggan. Ini berdampak positif pada kepercayaan pelanggan terhadap merek atau produk perusahaan.
2.) Dasar Operasional yang Konsisten: Pernyataan visi dan misi menciptakan dasar yang konsisten untuk operasi perusahaan. Struktur organisasi yang dibentuk harus sesuai dengan prinsip-prinsip yang terkandung dalam visi dan misi, sehingga mencerminkan usaha untuk mewujudkan impian dan tujuan perusahaan.
3.) Pengalokasian Sumber Daya yang Optimal: Visi dan misi perusahaan berfungsi sebagai titik fokus yang membantu organisasi mengarahkan sumber daya yang dimiliki agar digunakan secara optimal untuk mencapai visi dan misi tersebut.
4.) Panduan untuk Tugas dan Fungsi Organisasi: Pernyataan visi dan misi memberikan panduan yang jelas dalam menetapkan tugas, peran, dan fungsi bagi berbagai bagian dalam struktur organisasi perusahaan. Ini memastikan bahwa setiap unit kerja bertanggung jawab untuk menjalankan tugas sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam perusahaan.
5.) Penetapan Sasaran Bisnis yang Tepat: Visi dan misi membantu manajemen perusahaan dalam menetapkan sasaran bisnis yang baik, termasuk dalam hal biaya, kinerja, dan waktu. Ini memungkinkan pengurus aktif perusahaan untuk dengan mudah menetapkan sasaran yang sesuai dengan visi dan misi, sehingga pencapaian tujuan bisnis dapat dilakukan dengan efektif.
Dengan demikian, visi dan misi bukan hanya sebagai pernyataan formal, tetapi juga sebagai alat penting yang membantu membentuk identitas, mengarahkan operasi, dan meningkatkan kinerja bisnis.
VISI
Sebagian besar organisasi mengakui bahwa visi dan misi merupakan faktor utama yang memotivasi semua pihak yang terlibat. Visi menjadi alat motivasi yang efektif bagi karyawan atau staf. Saat para pemangku kepentingan bersama-sama berkontribusi dalam merumuskan visi dan misi untuk lembaga atau sekolah, hal ini mencerminkan komitmen terhadap perubahan dan inovasi melalui visi yang dirancang oleh pimpinan, staf, dan pemangku kepentingan. Visi ini menginspirasi semangat kolaborasi dan mengubah perspektif secara positif. Dengan memiliki pandangan ke depan, terbuka peluang dan tantangan yang dapat dicapai. Visi yang dipandang dari sudut pandang pengguna sangat penting untuk memicu semangat baru. Melalui visi, lembaga memiliki kemampuan untuk memotivasi secara emosional para pemangku kepentingan untuk mengimplementasikannya. Oleh karena itu, penting bagi para pemimpin untuk menyepakati visi sebagai panduan bagi organisasi. Visi memberikan dasar untuk menjawab keinginan dan harapan dasar para pemangku kepentingan. Visi ini menjadi fondasi untuk merinci dan menjelaskan misi mereka. Para pemimpin perlu serius dalam merumuskan visi dan berpotensi mendapatkan masukan dari ahli dalam bidangnya untuk meningkatkannya.
Visi juga mempunyai beberapa manfaat, diantaranya:
a) Memupuk Komitmen dan Semangat Kerja: Saat karyawan memahami dengan jelas tujuan perusahaan dan bagaimana pekerjaan mereka berkontribusi untuk kesejahteraan masyarakat, mereka cenderung lebih berkomitmen dan bersemangat dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Mereka merasa termotivasi karena pekerjaan mereka memiliki dampak yang lebih besar daripada sekadar kepentingan perusahaan, melainkan juga kepentingan masyarakat luas.
b) Membangun Rasa Makna: Karyawan sering mencari makna dalam hidup mereka, dan lingkungan kerja adalah salah satu tempat yang signifikan dalam pencarian ini. Ketika perusahaan memiliki visi yang jelas dan mulia, karyawan merasa bahwa pekerjaan mereka memiliki tujuan yang lebih besar dan makna yang mendalam. Ini membuat lingkungan kerja menjadi tempat di mana mereka dapat merasa bahwa mereka berkontribusi dalam sesuatu yang lebih besar daripada diri mereka sendiri.
c) Meningkatkan Standar Kerja yang Tinggi: Ketika seorang karyawan memahami bahwa pekerjaannya memiliki tujuan yang sangat mulia dan berdampak positif, hal ini mendorong mereka untuk bekerja dengan semangat tinggi. Mereka menetapkan standar kerja yang tinggi untuk diri mereka sendiri dan berusaha untuk memberikan yang terbaik dalam setiap tugas yang mereka tangani. Ini berkontribusi pada peningkatan kualitas dan produktivitas di tempat kerja.
d) Menghubungkan Perkembangan Saat Ini dengan Masa Depan Perusahaan: Visi adalah jembatan yang menghubungkan kondisi saat ini perusahaan dengan tujuan dan masa depan yang diinginkan. Ini membantu semua pihak untuk melihat bagaimana usaha dan pencapaian saat ini memiliki implikasi yang penting dalam mencapai visi yang telah ditetapkan. Dengan cara ini, visi memotivasi perubahan dan inovasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan jangka panjang perusahaan.
Visi dalam organisasi mempunyai makna sebagai berikut:
1. Menambah Nilai Bagi Organisasi: Visi memberikan tambahan nilai bagi kehidupan organisasi, baik itu pada tingkat individu, kelompok, maupun secara keseluruhan.
2. Menginspirasi Komitmen di Kalangan Karyawan Organisasi untuk Berprogres Menuju Masa Depan yang Lebih Cerah: Visi mendorong munculnya komitmen yang kuat di antara anggota tim organisasi, mendorong mereka untuk bersama-sama melangkah ke masa depan yang lebih baik.
3. Mengatasi Ketakutan Akan Kegagalan dan Mengarahkan pada Kemajuan dan Perbaikan di Masa Depan: Visi membantu mengatasi rasa takut akan kegagalan yang bisa menjadi penghambat kemajuan. Sebaliknya, visi mengarahkan perhatian pada perbaikan dan progres di masa depan.
4. Menantang Kemapanan dan Status Quo yang Mungkin Mengancam Kelangsungan Organisasi: Visi juga berfungsi untuk menantang segala bentuk kemapanan dan status quo yang mungkin merugikan kelangsungan hidup organisasi.
MISI
Misi dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan inti yang perlu dilakukan oleh organisasi atau perusahaan untuk mencapai visinya. Biasanya, misi perusahaan memberikan pandangan yang rinci tentang produk utama yang mereka tawarkan dan teknologi yang mereka gunakan, kebutuhan konsumen yang ingin mereka penuhi, target pasar yang mereka bidik, karakteristik dari pasar di mana mereka berkompetisi, komitmen terhadap karyawan, filosofi perusahaan, serta citra yang mereka harapkan dari masyarakat. Meskipun misi dapat memberikan gambaran yang cukup mewakili arah yang diinginkan oleh perusahaan, seringkali dianggap sebagai pernyataan yang masih bersifat abstrak dan luas. Oleh karena itu, untuk lebih menguraikan arah tersebut, misi perlu dijabarkan menjadi tujuan-tujuan yang lebih operasional. Hal ini bertujuan untuk mempermudah tim yang terlibat dalam mencapainya. Sebuah misi yang telah ditetapkan dapat memberikan arahan secara konkret untuk menentukan ke mana perusahaan tersebut akan menentukan arah pengembangannya (Negulesco, 2019). Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh perusahaan setelah menetapkan misinya, antara lain:
a) Mendukung perusahaan dalam mengalokasikan semua sumber daya yang dimiliki dengan fokus.
b) Memastikan bahwa organisasi tidak terlibat dalam konflik kepentingan yang tidak menghasilkan.
c) Bertindak sebagai dasar pemikiran umum untuk distribusi sumber daya dalam organisasi.
d) Membentuk bidang tanggung jawab pekerjaan yang mencakup di seluruh perusahaan.
e) Bertindak sebagai landasan untuk merumuskan tujuan- tujuan perusahaan.
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